BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Perempuan, sosok makhluk yang diciptakan oleh Tuhan bersama laki-laki.
Awal hadirnya perempuan vyaitu kehadiran Hawa, yang diciptakan untuk
menemani Adam menjalani perintah Tuhan di dunia ini. Perempuan diciptakan
bukan hanya semata-mata untuk menjadi objek pemuas dari manusia. Mereka
terlahir dari kesucian yang hakiki tanpa adanya kebusukan di dalamnya.
Keberadaan perempuan di tengah masyarakat sampai saat ini masih dilema,
dalam arti masih terdapat sudut pandang yang belum tepat, tentang keberadaan
perempuan dalam kaitannya dengan peran serta, dan tanggung jawabnya secara
langsung sebagai anggota masyarakat.

Pada kenyataan sekarang ini perempuan masih dianggap sebagai bentuk
ketidakaturan dunia ini, dan dari sisi inilah pada akhirnya melahirkan berbagai
karya sastra yang mengangkat tema perempuan. EKksistensi perempuan dalam
karya sastra bisa berarti apa saja. Keberadaan sosok perempuan di dalam karya
sastra tidak hanya sebagai pelengkap sebuah cerita melainkan sebagai tokoh
sentral dari sebuah karya sastra. Kehadiran perempuan dalam karya sasta
membuat karya sastra lebih beragam. Perempuan ingin kebaradaannya diakui
dalam masyarakat dengan membuat sebuah karya sastra. Tidak hanya sebagai
tokoh dalam karya sastra, keberadaan perempuan juga sebagai pengarang sebuah
karya sastra.

Karya sastra merupakan hasil kreasi sastrawan melalui kontemplasi dan
refleksi setelah menyaksikan berbagai fenomena kehidupan dalam lingkungan
sosialnya (Al-Ma’ruf, 2009:1). Karya sastra dilahirkan oleh pengarang untuk
dinikmati, dipahamai dan dimanfaatkan oleh banyak orang. Karya sastra tercipta
dari sebuah daya pikir, imajinasi pengarang, oleh karena itu karya sastra bersifat
fiktif atau imajinatif. Secara umum karya sastra terdiri atas puisi, prosa, dan
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ceritanya yang singkat namun padat. Cerita pendek lahir dari imajinasi
pengarangnya dan membuahkan sebuah karya sastra.

Poe (dalam Stanton, 2007:79) mengungkapkan keunggulan cerpen atas
novel terletak pada fisiknya yang ringkas. Cerpen dapat dibaca hanya dengan
sekali duduk sehingga efek kebersatuannya akan lebih terasa ke pembaca. Untuk
memunculkan efek ini, pengarang hendaknya tidak berboros-boros kata. Banyak
kelebihan dari sebuah cerita pendek, walaupun cerita pendek disajikan dengan
cerita yang sederhana, namun di dalamnya memiliki makna yang sangat luas.

Salah satu cerita pendek yang mengangkat tentang eksistensi perempuan
adalah kumpulan cerita pendek Rectoverso karya Dewi Lestari. Kumpulan cerita
pendek Rectoverso diterbitkan oleh Bentang Pustaka pada tahun 2008, dan
diterbitkan kembali tahun 2013. Terdapat 11 cerita dalam kumpulan cerita
pendek Rectoverso ini antara lain, Curhat buat Sahabat, Malaikiat Juga Tahu,
Selamat Ulang Tahun, Aku Ada, Hanya Isyarat, Peluk, Grow a Day Older,
Cecak di Dinding, Firasat, Tidur, dan Back to Heaven’s Light. Dua dari sebelas
cerita dalam Rectoverso ini menggunakan bahasa Inggris. Menariknya, Dewi
Lestari memadukan cerita-ceritanya dengan lagu-lagu yang terdapat dalam
Rectoverso .

Keunggulan kumpulan cerita pendek ini mengangkat perempuan dalam
ceritanya. Tak hanya menjadi tokoh ceritanya, namun kumpulan cerita pendek
ini dibuat oleh tangan perempuan yaitu Dewi Lestari. Dewi Lestari adalah satu
dari sekian penulis perempuan Indonesia yang Kkarya-karyanya patut
diperhitungkan. Banyak dari karyanya yang menjadi best seller, seperti novel
serial Supernova. Buku-bukunya pun ada yang berakhir menjadi sebuah film
layar lebar, sebut saja film Perahu Kertas yang dibintangi oleh Maudy Ayunda
dan Adipati Dolken, diangkat dari novel dengan judul yang sama.

Keunggulan yang lain dari kumpulan cerita pendek Rectoverso ini sempat
dijadikan film layar lebar pada tahun 2013 yang lalu. Film ini dibintangi oleh
artis-artis papan atas Indonesia seperti, Acha Septriasa, Hepy Salma, Indra
Birowo, Lukman Sardi, Olga Lidya, Asmirandah. Film ini mengambil 5 Cerita
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lain, Malaikat Juga Tahu, Firasat, Cicak di Dinding, Curhat Buat Sahabat, dan
Hanya Isyarat . Selain dalam versi Film, dari kumpulan cerita pendek ini juga
dibuat lagunya, seperti Malaikat Juga Tahu, Aku Ada, Peluk, dan lain-lain.

Kumpulan cerita pendek ini berisi 11 cerita yang mengangkat tema
percintaan, lebih tepatnya cinta yang tak terucap. Kumpulan cerita pendek ini
menarik untuk diteliti karena di dalamnya berisi cerita yang bercerita tentang
kehidupan sehari-hari, cinta yang belum tersampaikan. Eksistensi perempuan
dalam kumpulan cerita pendek ini akan menjadi bahan untuk diteliti. Tokoh-
tokoh perempuan yang diteliti dalam penelitian menggunakan tinjauan
feminisme. Feminisme pada penelitian ini bukan hanya berarti tentang
kesetaraan gender semata, melainkan tentang eksistensi dari sosok perempuan
yang ada dalam kumpulan cerita pendek Rectoverso.

Untuk meneliti kumpulan cerita pendek harus didasari dengan teori yang
kuat, dalam penelitian terlebih dahulu menggunakan teori strukturalisme untuk
mengetahui unsur instrinsik dalam kumpulan cerita pendek Rectoverso. Unsur-
unsur struktural fiksi, novel maupun cerpen menurut Stanton (2007:7) terdiri
dari fakta cerita, tema dan sarana sastra . Hasil analisis struktural dalam
kumpulan cerita pendek tersebut kemudian dijadikan acuan untuk meneliti
eksistensi perempuan dalam kumpulan cerita pendek Rectoverso karya Dewi
Lestari.

Penelitian ini diharapkan juga mampu menjadi bahan ajar alternatif dalam
mata pelajaran Bahasa Indonesia di SMA. Menurut Widodo (dalam Lestari,
2013:1) bahan ajar adalah seperangkat sarana atau alat pembelajaran yang
berisikan materi pembelajaran, metode, batasan-batasan, dan cara mengevaluasi
yang didesain secara sistematis dan menarik dalam rangka mencapai tujuan yang
diharapkan, yaitu mencapai kompetensi atau subkompetensi dengan segala
kompleksitasnya .

Salah satu tujuan pembelajaran sastra adalah agar peserta didik memiliki
dan memanfaatkan karya sastra untuk memerluas wawasan, memperhalus budi
pekerti serta meningkatkan pengetahuan kemampuan mengapresiasi dan

menikmati karya sastra (Sufanti, 2010:23). Dalam pembelajaran Bahasa



Indonesia di SMA kelas XI, terdapat materi teks cerita pendek dan dari penelitan
ini diharapkan mampu menjadi bahan ajar alternatif yang baik bagi peserta
didik.

Berdasarkan uraian di atas dapat dijelaskan secara rinci tiga alasan
diadakannya penelitian ini.

a. Persoalan yang diangkat dalam kumpulan cerita pendek Rectoverso
mengenai persoalan eksistensi perempuan.

b. Analisis terhadap kumpulan cerita pendek Rectoverso diperlukan
guna memberikan sumbangan pemikiran kepada pembaca dan
peneliti yang lain terutama masalah eksistensi perempuan.

c. Analisis terhadap kumpulan cerita pendek Rectoverso diperlukan
guna memberi rujukan kepada pihak sekolah sebagai alternatif
bahan ajar pada pembelajaran teks cerita pendek di SMA kelas XI.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti bermaksud melakukan penelitian
dengan judul “ Eksistensi Perempuan dalam Kumpulan Cerita Pendek
Rectoverso Karya Dewi Lestari: Kajian Sastra Feminis dan Implementasinya
Sebagai Bahan Ajar di SMA”, untuk mengetahui eksistensi perempuan di dalam
karya sastra yang berupa kumpulan cerita pendek, dan juga implementasinya
sebagai bahan ajar di SMA.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dirumuskan permasalahan
penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana latar sosiohistoris Dewi Lestari sebagai pengarang
kumpulan cerita pendek Rectoverso?

2. Bagaimana struktur kumpulan cerita pendek Rectoverso karya Dewi
Lestari?

3. Bagaimana eksistensi perempuan dalam kumpulan cerita pendek
Rectoverso karya Dewi Lestari?

4. Bagaimana implementasi kumpulan cerita pendek Rectoverso karya

Dewi Lestari sebagai bahan ajar sastra di SMA?



C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Mendeskripsikan latar sosiohistoris Dewi Lestari sebagai pengarang
kumpulan cerita pendek Rectoverso.

Mendeskripsikan struktur kumpulan cerita pendek Rectoverso karya
Dewi Lestari.

Mendeskripsikan eksistensi perempuan dalam kumpulan cerita pendek
Rectoverso karya Dewi Lestari.

Mendiskripsikan implementasi kumpulan cerita pendek Rectoverso

karya Dewi Lestari sebagai bahan ajar sastra di SMA.

D. Manfaat Penelitian

1.

2.

Ada dua manfaat pada penelitian ini yaitu manfaat teoritis dan praktis.

Manfaat Teoretis
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk memperkaya
khazanah ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang studi sastra dan
pembelajarannya melalui eksistensi perempuan dengan pendekatan
kajian sastra feminis.
Manfaat Praktis

a. Penelitian kumpulan cerita pendek “Rectoverso” ini dapat dijadikan

wawasan yang luas untuk kemajuan sastra.

b. Penelitian ini dapat dijadikan peserta didik untuk lebih mengenal

karya sastra dalam hal cerita pendek.

c. Penelitian ini dapat memberikan gambaran tentang menganalisis cerita

pendek menggunakan tinjauan feminisme.



